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ABSTRAK

Konteks dalam soal literasi matematis merupakan komponen esensial. Agribisnis dan agriteknologi merupakan salah satu
pilihan keahlian pada sekolah menengah kejuruan di Indonesia yang berada di area pertanian. Konteks pertanian yang
terhubung dengan matematika dapat dikonstruksi menjadi soal literasi matematis bagi peserta didik SMK bidang keahlian
agribisnis dan agriteknologi. Artikel ini akan membahas teknik untuk mempertemukan masalah dalam konteks pertanian
dengan masalah matematis. Pembahasan meliputi teknik menggali konteks pertanian yang terhubung dengan matematika
serta formulasi dari situasi aktivitas pertanian sehingga diperoleh masalah matematis. Konteks pertanian dapat diperoleh
dari pengamatan di lingkungan sekolah dan tempat kerja, wawancara dengan guru keahlian dan praktisi pertanian, serta
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan pertanian. Formulasi dilakukan dengan mengenali situasi konteks dan
merepresentasikannya ke dalam suatu ekspresi matematika. Kegiatan penggalian konteks pertanian dan formulasi situasi
pertanian secara matematis berimplikasi terhadap kemampuan merancang soal-soal literasi matematis bagi peserta didik di
SMK agribisnis dan agriteknologi.
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PENDAHULUAN

Literasi matematis merupakan bagian penting dalam mendukung pemecahan masalah sehari-
hari yang semakin kompleks. Literasi matematis merupakan kapasitas sesorang dalam merumuskan,
menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks (OECD, 2019). Berdasarkan hasil
survey PISA, kemampuan literasi matematis peserta didik di Indonesia masih rendah (Tohir, 2019).
Pentingnya literasi matematis membawa para akademisi di area pendidikan matematika melakukan
penelitian dalam rangka meningkatkan kemampuan literasi matematis seperti dengan melakukan
pembelajaran berbasis masalah (Marlina et al., 2020) dan merancang modul pembelajaran (Putri et al.,
2020) (Hadiyanti et al., 2021). Penelitian-penelitian tersebut bermuara pada penyajian konteks masalah
yang beragam sehingga peserta didik dapat merumuskan dan menggunakan konsep matematika yang
telah dipelajarinya untuk memperoleh solusi.

Komponen literasi matematis terdiri dari konteks, pengetahuan konten matematis, kemampuan
abad 21, pemecahan masalah yang melibatkan penalaran (OECD, 2021). Proses pemecahan
masalah pada literasi matematis dimulai dari formulasi, melakukan prosedur matematis,
interpretasi, dan evaluasi (OECD, 2019). Formulasi merupakan titik pangkal dari proses
pemecahan masalah yang menghubungkan masalah dalam konteks ke dalam masalah matematis.
Pada tahap formulasi ini, kemampuan koneksi matematis merupakan bagian penting untuk
menentukan konsep matematika yang relevan dengan konteks (Fatimah, 2021). Dengan demikian,
mempertemukan konteks dan konsep matematis yang saling terkoneksi merupakan bagian
terpenting dalam perancang soal literasi matematis.

Konteks-konteks yang disajikan dalam tes PISA terdiri dari konteks personal, pekerjaan,
sosial, dan sains (OECD, 2021). Dalam pembelajaran matematika sehari-hari, kita juga dapat
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menyajikan konteks kepada peserta didik sesuai dengan karakteristiknya. Misalnya, ketika seorang
guru mengajar peserta didik SMK bidang keahlian agribisnis dan agriteknologi, maka guru tersebut
dapat menghadirkan soal literasi matematis dalam konteks budidaya tanaman (Fatimah et al.,
2022). Konteks budidaya tanaman masuk pada konteks pekerjaan. Agribisnis dan Agriteknologi
merupakan salah satu bidang keahlian di SMK yang memproyeksikan peserta didiknya siap
bekerja di dunia kerja bidang pertanian (Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022).

Penelitian tentang literasi matematis di area SMK agribisnis dan agriteknologi ini masih
sangat jarang ditemukan. Padahal, konteks pertanian dapat menjadi integrator bagi konsep
matematika (Fatimah et al., 2022; Vallera & Bodzin, 2020), sehingga dapat mempertemukan
masalah dalam konteks pertanian dan masalah matematis. Namun demikian, jika pembuat soal
literasi matematis tidak mengenali konteks pertanian, maka hal tersebut menjadi kendala untuk
mewujudkan soal literasi matematis. Pembuat soal harus memiliki pengetahuan hibrid yaitu
pengetahuan tentang pertanian dan matematika. Pengetahuan hibrid yang tidak dimiliki para
akademisi dan pendidik kejuruan, menjadi salah satu penyebab kurangnya penelitian di area
pendidikan matematika kejuruan ini (Bakker, 2014). Upaya untuk menambah referensi tentang
literasi matematis bagi sekolah kejuruan ini dengan menghadirkan artikel yang membahas teknik
untuk mempertemukan masalah dalam konteks pertanian dengan masalah matematis.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah ulasan sistematis. Terdapat sebelas
karya ilmiah (delapan artikel dan tiga buku) yang diulas untuk mendeskripsikan teknik dalam
mempertemukan masalah pada konteks pertanian dengan masalah matematis. Ketiga belas
sumber tersebut berasal hasil penelitian penulis pertama dan tim peneliti sehingga hal tersebut
bersifat subjektif dan menjadi keterbatasan dalam penelitian ini. Namun demikian, terdapat
kelebihan dari subjektivitas tersebut yaitu pengalaman langsung dari penulis pertama dalam
menggali konteks pertanian yang terhubung dengan matematika serta formulasi dari situasi
aktivitas pertanian sehingga diperoleh masalah matematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil ulasan diperoleh bahwa konteks pertanian yang terhubung dengan
matematika dapat digali dari wawancara, penggalian dokumen-dokumen pertanian, dan observasi.
Wawancara untuk menggali konteks pertanian yang terhubung dengan matematika telah dilakukan
pada guru SMK perikanan di Ciamis, Indonesia (A T Fatimah, Isyanto, & Toto, 2022) dan guru-guru di
SMK agribisnis pengolahan hasil pertanian (A. T. Fatimah & Solihah, 2020). Wawancara terhadap
penyuluh pertanian juga telah dilakukan kepada dua belas orang penyuluh di Kabupaten
Tasikmalaya (Ai Tusi Fatimah, 2022). Penggalian terhadap dokumen SMK agribisnis dan
agriteknologi dapat diperoleh dari kurikulum (Ai Tusi Fatimah, Isyanto, & Toto, 2022). Konteks-konteks
yang diperoleh dari wawancara dan penelusuran dokumen tersebut merupakan integrator kontekstual
yang menghubungkannya dengan matematika (Roehrig et al., 2021).

Konteks produksi pengolahan hasil pertanian yang membutuhkan matematika di dalamnya
yaitu menghitung dan mengukur berbagai kebutuhan alat, bahan, dan analisis perencanaan usaha suatu
produksi pengolahan hasil nabati (A. T. Fatimah & Solihah, 2020). Adapun secara umum, konteks
pertanian bagi peserta didik adalah kesehatan, keselamatan kerja, dan lingkungan hidup (K3LH), proses
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bisnis dan kewirausahaan pertanian, teknologi pertanian, teknik budidaya, dan pengelolaan limbah (Ai
Tusi Fatimah, Isyanto, & Toto, 2022).

Konteks pertanian yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumen dapat dirumuskan
menjadi masalah dalam konteks untuk soal literasi matematis. Masalah matematis merupakan beragam
ekspresi matematis. Menghubungkan masalah dalam konteks pertanian menuju masalah matematis
merupakan proses formulasi (OECD, 2021). Pada area kejuruan, terdapat Istilah transisi/transfer
(Lacroix, 2014). Pengintegrasiannya konteks-konteks pertanian dapat dilakukan untuk mengonstruksi
suatu konsep matematika atau menampilkan situasi tugas/soal matematika (A. T. Fatimah & Solihah,
2020) sehingga menghasilkan lembar kerja (Ai Tusi Fatimah & Solihah, 2021) dan buku referensi bagi
guru matematika di SMK agribisnis pengolahan hasil pertanian (Ai Tusi Fatimah, Isyanto, Toto, et al.,
2022).

Keberhasilan dalam mempertemukan masalah dalam konteks dan masalah matematis
berimbas pada ketersediaan soal-soal yang lebih spesifik untuk mengetahui beragam kemampuan
matematis seperti untuk mengukur kemampuan number sense (A. T. Fatimah & Wahyudin, 2020),
pemahaman matematis (A. T. Fatimah et al., 2020), Penalaran dan pemahaman matematis (A. T.
Fatimah & Prabawanto, 2020), serta penalaran matematis (A. T. Fatimah et al., 2019).

Adapun teknik menentukan formula matematika yang cocok dengan konteks adalah dengan
mengenali situasi konteks dan menginterpretasikannya ke dalam suatu ekspresi matematika dalam
ruang lingkup konten atau konsep matematika tertentu. Contohnya, kita mendapatkan rumus R/C rasio
dari wawancara atau buku referensi. Maka dengan mudah kita dapat mengenali situasi konteks yaitu
pada aspek bisnis pertanian untuk mengukur kelayakan usahatani. Konteks tersebut dapat
diinterpretasikan sebagai wujud operasi pada bilangan real. Masalah matematis tersebut berada pada
konten bilangan real. Dalam konteks ini, formula sudah disediakan dalam soal, sehingga peserta didik
hanya perlu kemampuan substitusi nilai-nilai dari variabel yang diketahui pada soal sehingga terbentuk
ekspresi persamaan matematis.

Contoh kedua dalam konteks menentukan derajat keasaman suatu produk hasil pertanian.
Konteks tersebut melibatkan tiga disiplin iimu yaitu pertanian, matematika, dan kimia. Jika penyusun soal
hanya ingin menggabungkan matematika dan pertanian saja, maka formula untuk menentukan derajat
keasaman diberikan pada soal. Sebaliknya, jika ketiga disiplin ilmu dilibatkan, maka formula tidak
diberikan di soal. Masalah matematis tersebut berada pada konten bilangan real konsep logaritma. Untuk
mendapatkan solusi, peserta didik harus menguasai sifat-sifat logaritma.

Contoh ketiga dalam konteks lanjar/ajir sebagai tempat merambat tanaman yang diletakkan
pada lobang tanam di bedengan. Diketahui panjang kedua lanjar tersebut dan jarak antar lubang tanam.
Kedua lanjar dipasang membentuk segitiga. Peserta didik dapat diberi masalah matematis untuk
menentukan besar sudut yang dibentuk oleh kedua lanjar tersebut supaya lanjar tersebut berdiri kokoh
dan memiliki fungsi yang baik sebagai tempat merambatnya tanaman. Dalam konteks ini, formula
matematika tidak disajikan dalam soal. Peserta didik harus membuat formula terlebih dahulu untuk
mendapatkan solusinya. Formulasi dari situasi soal ini melibatkan konten geometri. Konsep matematika
yang mungkin dipilih oleh siswa adalah perbandingan trigonometri, aturan sinus, atau aturan cosinus.

Ketiga contoh tersebut menunjukkan soal literasi matematis dalam konteks soal yang disajikan
dalam bentuk word problem (soal cerita). Soal literasi matematis dalam proyek juga dapat dengan mudah
diambil dari konteks pertanian seperti soal proyek penguatan profil pancasila dalam konteks mengukur
luas lahan untuk budidaya tanaman yang diperlukan untuk mengetahui biaya dan bahan komponen
produksi pada saat melakukan budidaya (Ai Tusi Fatimah, 2022). Contoh soal proyek lainnya pada
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konteks penyediaan alat dan bahan bercocok tanam sayuran serta prosesnya mulai dari menyemai
benih sayuran, memindahkan benih ke polybag, memelihara tanaman, dan memanen tanaman (Ai
Tusi Fatimah, Amam, & Effendi, 2022). Kedua contoh soal proyek tersebut mempertemukan
konteks dengan banyak konsep matematika. Peserta didik dapat membangun formula sendiri
untuk menentukan solusi yang diharapkan dari soal sesuai dengan kegiatan selama proyek
tersebut berlangsung. Dengan demikian soal proyek merupakan soal terbuka dengan banyak
kemungkinan jawaban. Soal proyek ini akan lebih banyak memberi peluang kepada peserta didik
untuk memiliki kompetensi abad 21 yang diharapkan pada terbangunnya kemampuan literasi
matematis.

KESIMPULAN

Konteks pertanian yang terhubung dengan matematika dapat digali dari wawancara terhadap
akademisi dan praktisi di bidang pertanian, dokumen-dokumen pertanian, dan observasi di area
pertanian. Wawancara terhadap akademisi dapat dilakukan kepada guru keahlian di SMK agribisnis
dan agriteknologi. Guru keahlian ini memiliki pengetahuan tentang standar isi dan kelulusan peserta
didik SMK agribisnis dan agriteknologi sehingga batasan kebutuhan matematikanya akan jelas bagi
peserta didik tersebut. Selain guru, wawancara di ranah akademisi dapat dilakukan kepada dosen
program studi agribisnis. Pada ranah praktisi, wawancara dapat dilakukan kepada petani dan pegawai
penyuluh pertanian. Dokumen-dokumen pertanian di SMK agribisnis dan agriteknologi dapat ditemukan
pada buku-buku referensi. Observasi dapat dilakukan langsung di lingkungan sekolah atau dunia kerja.

Konteks-konteks pertanian yang sudah diperoleh dapat diinterpretasikan pada konten
matematika sehingga dapat diformulasikan menjadi masalah matematis dalam konsep matematika
tertentu. Formula matematika dapat disajikan atau tidak disajikan tergantung tujuan yang ingin
dicapai oleh pemberi soal terhadap peserta didiknya. Formula yang tidak disajikan dapat
memberikan peluang bagi terbangunnya soal literasi matematis yang bersifat terbuka dan memiliki
banyak solusi.

REKOMENDASI

Mempertemukan masalah dalam konteks dan masalah matematis merupakan bagian awal
dari proses pemecahan masalah dalam literasi matematis. Pembahasan literasi matematis di SMK
agribisnis dan agriteknologi dapat dilakukan secara menyeluruh dalam ulasan atau penelitian
selanjutnya pada aspek penalaran, pengetahuan konten matematika, dan kemampuan abad 21.
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